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Abstract 

 

Background: The waters of Ambon Island are sea waters that are rich in flora or fauna resources, one of which 
is seagrass. Seagrass has significant ecological and economic value, but information about the condition and 
diversity of seagrass species in Ambon Island coastal waters is still relatively minimal, so this research is 
important to do. 
Methods: This research was conducted in August - November 2020 in the coastal waters of Suli Village, Poka 
Village, and Morela Village. The materials used in this research are seagrass and seawater which are used to 
measure temperature, salinity, degree of acidity (pH), and dissolved oxygen (DO). The research data were 
analyzed using descriptive statistics to obtain the mean value. 
Results: Diversity The types of seagrass that are scattered in the coastal waters of the village of Suli are 
Enhalus acoroides, Cymodocea serulata, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis, Syringodi um isoetifolium. 
Conclusion: In a study of the conditions and diversity of seagrass species in Ambon Island coastal waters, it can 
be concluded that there are 7 types of seagrass in Ambon Island coastal waters, with details of 7 species in the 
coastal waters of Suli Village, 4 species in coastal waters of Poka Village, and 5 species in coastal Village 
waters. Morela. 
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Abstrak 

 

Latar Belakang: Perairan Pulau Ambon merupakan perairan laut yang kaya akan sumber daya flora maupun 

fauna, salah satunya adalah Lamun. Lamun termasuk tumbuhan Angiospermae yang terdiri dari banyak jenis 

dan tersebar di seluruh perairan dunia, termasuk di Perairan Pantai Pulau Ambon. Lamun memiliki nilai ekologis 

dan ekonomis yang cukup penting tetapi informasi mengenai  kondisi dan keragaman jenis lamun di Perairan 

Pantai Pulau Ambon masih tergolong minim sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan.  

Metode: Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus - November 2020 pada perairan pantai Desa Suli, Desa 

Poka dan Desa Morela. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan lamun dan air laut yang 

digunakan untuk mengukur suhu, salinitas, derajat keasaman (pH), dan oksigen terlarut (DO).  Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan nilai rerata. 

Hasil: Keanekaragaman Jenis – jenis lamun yang tersebar pada perairan pantai desa suli adalah jenis Enhalus 

acoroides, Cymodocea serulata, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis, Syringodium isoetifolium. 

Kesimpulan: pada penelitian kondisi dan keragaman jenis lamun di Perairan Pantai Pulau Ambon dapat 

disimpulkan bahwa, terdapat 7 jenis lamun di perairan pantai Pulau Ambon dengan rincian 7 jenis di perairan 

Pantai Desa Suli, 4 jenis di perairan pantai Desa Poka, dan 5 jenis di perairan Pantai Desa Morela. 

 

Kata Kunci: Lamun, Keragaman, Perairan Pantai, Kondisi Fisik 
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PENDAHULUAN 

Perairan Pulau Ambon yang terdiri 

dari Teluk Ambon Luar (TAL) dan Teluk 

Ambon Dalam (TAD) merupakan daerah 

penting sebagai lalu lintas laut untuk 

masyarakat pulau Ambon dan juga 

merupakan perairan laut yang kaya akan 

sumber daya karena kehadiran berbagai 

macam biota baik flora maupun fauna. 

Pulau Ambon sendiri berada diantara dua 

bagian laut dalam yaitu Laut Banda dan 

Laut Seram. Teluk Ambon memiliki garis 

pantai sepanjang 107,2 km (Ondara dkk., 

2019). Kondisi Pulau Ambon yang berupa 

teluk tersebut membuat Pulau Ambon 

memiliki garis pantai yang cukup luas. 

Pada daerah perairan Pantai Pulau 

Ambon dapat dijumpai bermacam-macam 

tipe ekosistem yang khas, seperti 

ekosistem mangrove, rawa payau, 

estuaria, lamun dan rumput laut 

(Leiwakabessy, 2016). 

Lamun termasuk tumbuhan 

Angiospermae yang terdiri dari banyak 

jenis dan tersebar di seluruh perairan 

dunia, termasuk di Perairan Pantai Pulau 

Ambon. Hasil Penelitian dari Irawan dan 

Nganro (2016), menunjukkan bahwa di 

Perairan Teluk Ambon Dalam terdapat 6 

(enam) jenis lamun yang terdiri dari jenis 

Cymodocea rotundata, Halodule pinifolia, 

Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, 

Halophila minor, dan Enhalus acoroides. 

Lamun tumbuh padat membentuk padang, 

sehingga dikenal sebagai padang lamun 

(seagrass beds). Lamun dapat tumbuh 

membentuk padang lamun dengan 

kepadatan mencapai 4.000 tumbuhan per 

m2 dan mempunyai biomassa tetap 

sebesar 2 kg/m2.  

Lamun memiliki nilai ekologis dan 

ekonomis yang cukup penting. Secara 

ekologi, lamun bersama dengan 

mangrove dan terumbu karang adalah 

penyusun ekosistem perairan pantai. 

Komunitas lamun sangat berperan penting 

bagi fungsi-fungsi biologis dan fisik dari 

lingkungan. Secara ekonomi, olahan 

lamun juga dapat menghasilkan berbagai 

barang dan jasa (Oktawati dkk., 2018). 

Kehadiran suatu jenis lamun dipengaruhi 

oleh sedimentasi yang berkaitan dengan 

kondisi substrat di perairan tersebut. Ciri 

yang muncul pun akan selalu diwariskan 

sehingga akan terjadi variasi pada satu 

jenis lamun yang sama namun tumbuh di 

lokasi perairan yang berbedayang ditandai 

dengan tingginya heterozigotas pada 

spesies (Pharmawati, 2015). 

Selain substrat kehadiran jenis 

tumbuhan lamun pada suatu lingkungan 

perairan sangat dipengaruhi oleh faktor 

biologis, fisika dan kimia lingkungan 

perairan dan penyebarannya hampir di 

seluruh zona intertidal dan zona subtidal, 

sepanjang masih dapat dijangkau oleh 

cahaya matahari (Tuapattinaya, 2014). 

Tinggginya aktifitas masyarakat pesisir 

juga merupaan salah satu faktor 

pembatas yang berdampak buruk bagi 

pertumbuhan lamun, hal ini dikarenakan 

ketidaksadaran masyarakat dan pihak-

pihak terkait akan berbagai hal yang 

menyebabkan menurunnya vegetasi 

lamun di perairan pantai khususnya 

perairan pantai pulau Ambon. 

Untuk mengetahui kondisi dan 

keragaman lamun pada Perairan Pantai 

Pulau Ambon maka dilakukanlah 

penelitian untuk melihar kondisi dan 

keragaman ekosistem lamun pada 

perairan pantai pulau Ambon. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Agustus sampai bula November 2020 

dengan mengambil lokasi di perairan 

pantai Desa Suli, Desa Poka dan Desa 

Morela. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua jenis lamun yang tumbuh 

secara alami di perairan pantai Desa Suli, 

Desa Poka dan Desa Morela dan Sampel 

dalam penelitian ini adalah 20 individu 

lamun dari setiap jenis yang ditemukan di 

setiap lokasi penelitian. 
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Alat yang digunakan dalam penelitan 

ini adalah Trofol, linggis kecil, plot buatan, 

tali raffia, plastic sampel, alat tulis, 

millimeter blok, papan oles, kamera, rol 

meter, thermometer, refractometer, Ph 

meter, DO meter. 

Tahapan penelitian dimulai dari studi 

literatur dan pengumpulan informasi 

mengenai kondisi umum lokasi penelitian, 

survei awal lapangan dan mempersiapkan 

alat-alat yang akan digunakan selama 

penelitian salah satunya pembuatan plot 

dengan ukuran 1 x 1meter yang terbuat 

dari pipa paralon yang dilubangi dan 

dibagi dengan kawat menjadi 4 bagian. 

Kedua, tahap pelaksanaan, Penempatan 

plot kuadran dilakukan untuk 

mempermudah dalam pengambilan 

sampel. Pada tahap ini dilakukan 

penarikan transek yang tegak lurus 

terhadap pantai seluas 100 x 100 meter 

yang diukur menggunakan rol meter lalu 

diberi patok dan tali rafia sebagai 

penanda. Pada tiap transek terdapat 5 plot 

dengan jarak antar plot 20 meter. 

Setelah garis transek ditarik kemudian 

penentuan plot dilakukan dengan cara 

memasang kudran-kuadran yang terbuat 

dari pipa dan besi pemberat. Setelah itu 

dilakukan pengambilan sampel lamun dan 

air laut. Setiap spesies lamun yang 

ditemukan diambil dengan menggunakan 

linggis atau trofol kemudian dimasukan ke 

dalam plastik sampel untuk nantinya akan 

dilakukan pengukuran morfologi di 

laboratorium. Air laut pada lokasi 

penelitian juga diambil untuk diukur 

parameter lingkungannya. 

Data hasil identifikasi kondisi dan 

keragaman lamun di perairan pantai 

Ambon dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Jenis-jenis Lamun yang di temukan 

di perairan Pantai Pulau Ambon 

Jenis-jenis lamun yang ditemukan di 

perairan pantai Pulau Ambon dapat dilihat 

pada pada Gambar-Gambar berikut:  

 
Gambar 1. Cymodocea serulata 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Halophilaovalis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Syringodium isoetifolium 

 

 

Gambar4.2. Cymodocea serulata 
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Gambar 4. Halodule pinifolia 

 
 
 
 

 

 

 

 
Gambar 5. Thalasia hemprichii 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Cymodocea rotundata 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Enhlus acoroides 

Keterangan: 

PD = Panjang Daun 
LD = Lebar Daun 
JR = Jarak Rhizom antar tegakan 
PA = Panjang Akar 
DR = Diameter Rhizom 
DA = Diameter Akar 

Kehadiran jenis-jenis lamun tersebut 

berbeda-beda di setiap lokasi penelitian. 

Kehadiran jenis lamun di setiap lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. Kehadiran Jenis Lamun 
Perairan Pulau Ambon 

No. 
Nama 

Spesies 

Lokasi 

Suli Poka Morela 

1. 
Enhalus 

acoroides 
✓ ✓ ✓ 

2. 
Cymodocea 

serulata 
✓ - - 

3. 
Cymodocea 

rotundata 
✓ - ✓ 

4. Halophila 
ovalis 

✓ ✓ ✓ 

5. 
Syringodium 

isoetifolium 
✓ - ✓ 

6. 
Halodule 

pinifolia 
✓ ✓ ✓ 

7. 
Thalasia 

hemprichii 
✓ ✓ - 

Jumlah Spesies 7 4 
5 

 

Kondisi Fisik Kimia Pantai Pulau 

Ambon  

Perbedaan kehadiran jenis lamun di 
perairan pantai Desa Suli, Desa Poka dan 
Desa Morela yang berbeda jumlah 
spesiesnya tidak terlepas dari kondisi 
faktor fisik dan kimia dari masing-masing 
perairan yang dapat dilihat pada tabel 2 

berikut. 
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Tabel 2. Faktor Fisik Kimia Perairan Pantai Pulau Ambon 

No. Parameter Desa Suli Desa Poka Desa Morela 

1. Suhu 31oC 23oC 30oC 

2. Salinitas 2% 4% 3.5% 

3. 
Oksigen Terlarut 

(DO) 
2.6 mg/L 1.9 mg/L 12,2 mg/L 

4. pH 7.3 8.2 7.5 
5.  Substrat Pasir lumpur Lumpur Pecahan karang 

 

Pembahasan  

Perbedaa Jenis lamun di Perairan 
Pantai Pulau Ambon. 

Pada hasil yang diperoleh terlihat 

bahwa setiap jenis lamun  yang sama 

memiliki ukuran morfologi yang bervariasi, 

yang mana dipengaruhi oleh parameter 

lingkungan dan nutrisi yang tersedia pada 

habitat lamun dan kondisi substrat yang 

berbeda pula. Parameter lingkungan 

dalam suatu perairan sangat menentukan 

kelangsungan hidup biota maupun 

vegetasi yang berada di lingkungan 

sekitarnya (Putri dkk., 2018). Lamun 

memainkan peran penting dalam 

ekosistem pesisir karena bertindak bagi  

habitat ekologi laut, serta berkontribusi 

bagi sumber daya perairan wilayah pesisir 

(Nguyen et al, 2017). 

Morfometik dan meristik lamun 

merupakan gambaran dari stasiun 

penelitian yang dapat menunjukkan 

kondisi lamun dan lingkungan sekitarnya. 

Panjang daun lamun pada ketiga stasiun 

cukup bervariasi dan variasi panjang daun 

tersebut diduga karena, kondisi perairan 

yang miskin pencahayaan matahari, 

sehingga tangkai daun menjadi panjang 

untuk mendapatkan cahaya matahari agar 

dapat melangsungkan proses fotosintesis. 

Lamun memiliki kebutuhan cahaya yang 

tinggi dibandingkan dengan angiospermae 

lain dan kekurangan cahaya seringkali 

menjadi faktor pembatas utama bagi 

partumbuhan lamun (Lai et al, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Unsword 

et a;, 2012) menemukan bahwa lamun 

yang tumbuh dalam kondisi cahaya 

rendah memiliki suhu yang lebih rendah 

untuk melakukan fotosintesis sedangkan 

tanaman pada suhu tinggi membutuhkan 

lebih banyak cahaya untuk melakukan 

fotosintesis. 

Hal lain juga berupa Kekeruhan 

telah diidentifikasi sebagai salah satu 

faktor ancaman paling signifikan terhadap 

pertumbuhan daun lamun (Collier et al, 

2016). Pemanjangan pada morfologi 

lamun terjadi, apabila kondisi perairan 

yang rendah akan intensitas cahaya 

matahari, ketika intensitas cahaya 

matahari tinggi maka, akan membentuk 

morfologi tunas yang lebih kecil. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Griffiths et al, 2020) 

menemukan bahwa beberapa faktor 

fisiologis juga berperan dalam 

mempengaruhi pertumbuhan lamun, 

seperti laju respirasi, konsentrasi nitrogen, 

fosfor, dan karbon. 

Lamun memiliki diameter batang 

yang lebar menunjukkan bahwa lamun 

tersebut memiliki pertumbuhan yang 

lambat. Hal ini juga terjadi pada rhizoma, 

jika memiliki diameter yang lebar hal itu 

menunjukkan bahwa pertumbuhannya 

lambat. Kondisi substrat yang kurang 

subur akibat keberadaan unsur hara 

dalam substrat rendah diduga 

memnyebabkan akar menjadi lebih 

panjang untuk mendapatkan asupan 

nutrisi yang baik sehingga mampu 

menyeimbangkan sistem perakarannya. 

Tetapi, ketika kondisi unsur hara pada 
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kolom air lebih tinggi dibandingkan 

dengan kondisi dalam substrat, maka 

lamun akan mengambil unsur hara melalui 

daun.  

Ketika daun lamun menyerap nutrisi 

secara maksimal maka, ukuran daun dan 

jumlah tulang daun lamun memiliki nilai 

morfometrik dan meristik yang tinggi. 

Kecilnya morfometrik dan meristik daun 

dan jumlah tulang daun pada lamun, 

disebabkan karena pengaruh salinitas 

yang mengganggu sistem keseimbangan 

osmotik pada kehidupan lamun yang 

berdampak pada fisiologi lamun 

(Handayani et al., 2016).   

Variasi morfologi pada setiap jenis 

lamun selain disebabkan parameter 

lingkungan dan nutrisi, dapat disebabkan 

juga oleh aktivitas masyarakat pada 

daerah pesisir yang sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan lamun (Sakey dkk., 2015). 

Padang rumput lamun yang luas sering 

ditemukan di muara dan teluk tempat 

pelabuhan dan kota, sehingga sering 

terpapar kualitas air yang buruk (Saunders 

et al., 2017). Ketahanan spesies lamun di 

suatu area bergantung pada dinamika 

populasi lokal dan dipengaruhi oleh 

gradien lingkungan melalui reproduksi 

seksual (Arriesgado et al., 2015). Sebuah 

studi tentang ketahanan lamun 

menemukan bahwa E. acoroides memiliki 

ketahanan yang relatif tinggi karena daun 

berlilin tebal yang mampu mencegah 

paparan dari lingkungan. 

Kehadiran jenis lamun yang berbeda 

pada setiap lokasi penelitian membuktikan 

adanya pengaruh faktor fisik kimia 

lingkungan yang sangat terhadap 

keragaman jenis lamun di suatu perairan. 

Keragaman jenis lamun yang hadir pada 

suatu wilayah perairan mengungkapkan 

variasi genetik yang cukup besar terjadi 

dalam skala lokal. Putra et al. 2018 

menyatakan bahwa Oseanografik fisik 

seperti arus laut, glasiasi dan deglasiasi 

yang berkaitan dengan perubahan suhu 

perairan juga berperan dalam membentuk 

pola genetik lamun.Kerusakan rimpang 

dari waktu ke waktu membuat identifikasi 

genetik secara empiris surut dilakukan 

(Procacciniet al., 2007). 

SIMPULAN 

Dari uraian hasil dan pembahasan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat total 7 jenis lamun di perairan 

pantai Pulau Ambon dengan rincian 7 

jenis di perairan Pantai Desa Suli, 4 jenis 

di perairan pantai Desa Poka, dan 5 jenis 

di perairan Pantai Desa Morela. 
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